
ABSTRAK

Ramadani, NIM 088 13 1989, Urgensi Kompetensi Guru dalam Pembinaan Karakter Siswa di MTsN Pancung Soal Kabupaten Pesisir Selatan, Tesis: Konsentrasi Pendidikan Agama Islam Program Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Imam Bonjol Padang, 2015.
Masalah pokok di MTsN Pancung Soal Kabupaten Pesisir Selatan diketahui dan ditemukan bahwa guru hanya menyampaikan materi dan menggunakan metode yang monoton saja serta penggunaan media pembelajaran yang tidak bervariasi dalam mengajar. Guru juga tidak menerapkan kompetensi kepribadian, kurang arif dan bijaksana dalam berprilaku yang akan dicontoh oleh siswa, kurang menjalin hubungan yang baik dengan siswa dan masyarakat, kurang menguasai materi secara luas dan mendalam. Selain itu juga ditemukan banyak siswa yang bolos sekolah dan lebih memilih merokok dan duduk dikantin sekolah, bahkan ada sebahagian siswa yang juga memakai barang terlarang seperti “mencium lem” yang bisa memabukkan, mengkonsumsi minuman terlarang yang seyogyanya tidak pantas dilakukan oleh siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk (a) Untuk mendeskripsikan urgensi  kompetensi pedagogis dalam pembinaan karakter siswa di MTsN Pancung Soal (b)Untuk mendeskripsikan urgensi  kompetensi kepribadian dalam pembinaan karakter siswa di MTsN Pancung Soal (c) Untuk mendeskripsikan urgensi  kompetensi social dalam pembinaan karakter siswa di MTsN Pancung Soal (d)Untuk mendeskripsikan urgensi  kompetensi profesional dalam pembinaan karakter siswa di MTsN Pancung Soal.

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk menggambarkan dan mendiskripsikan urgensi kompetensi guru dalam pembinaan karakter sisiwa di MTsN Pancung Soal sesuai dengan apa adanya dan menganalisanya secara ilmiah. Pengumpulan data penelitian dilakukan terhadap Kepala sekolah, Guru-guru dan Siswa MTsN Pancung Soal Kabupaten Pesisir Selatan dengan menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi.
Dari pelaksanaan penelitian diketahui bahwa terdapat indikator-indikator pembinaan karakter yang perlu dilakukan dalam pembelajaran ditinjau dari 4 (empat) aspek kompetensi guru, yaitu: (1) urgensi kompetensi pedagogis berupa memberikan pemahaman nilai-nilai karakter terhadap siswa, menerapkan nilai-nilai karakter dalam pengelolaan dan pelaksanaan pembelajaran, penanaman nilai-nilai karakter dalam memanfaatkan teknologi pembelajaran, evaluasi hasil belajar serta pengaktualisasian potensi siswa. (2) urgensi kompetensi kepribadian berupa penanamaan nilai-nilai karakter dalam mencintai jabatan, bersikap adil pada semua siswa, berlaku sabar dan tenang, serta membangun kewibawaan sebagai pendidik. (3) urgensi kompetensi sosial berupa penanaman nilai-nilai kesantunan dalam berkomunikasi lisan dan tulisan, penggunaaan teknologi informasi dan komonikasi secara fungsional, bergaul secara efektif dengan selruruh warga sekolah serta wali murid. (4) urgensi kompetensi profesional berupa penanaman nilai-nilai karakter dalam landasan pendidikan serta dalam bahan pembelajaran.
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